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Abstrak 

Pernikahan dini merupakan tantangan besar dalam pembangunan sosial di Indonesia, dengan 

dampak signifikan terhadap pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan anak. Berdasarkan data 

UNICEF tahun 2023, Indonesia berada di peringkat ke-4 dunia. Masalah ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk kemiskinan, kurangnya akses pendidikan, tekanan budaya, dan 

kehamilan di luar nikah. Dalam situasi ini, pendidikan agama Islam memberikan landasan 

nilai dan etika yang dapat memperkuat peran orang tua dalam membimbing anak untuk 

menunda pernikahan. Pendidikan agama Islam berfungsi sebagai pedoman moral yang 

menanamkan kesadaran tentang pentingnya kesiapan fisik, emosional, dan spiritual sebelum 

menikah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran orang tua di Desa Gonilan, 

Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, dalam pencegahan pernikahan dini melalui 

perspektif pendidikan agama Islam, serta mengidentifikasi faktor pendukung dan 

penghambatnya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan orang tua dan anak di Desa 

Gonilan, serta melalui dokumen yang relevan. Teknik pengumpulan data meliputi 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi 

teknik, sumber, dan waktu. Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua di 

Desa Gonilan memiliki peran penting sebagai pendidik utama, orang tua memiliki tanggung 

jawab untuk menanamkan nilai-nilai agama dan membimbing anak. Orang tua juga berperan 

dalam mengawasi pergaulan anak, menjadi teladan serta mmpu membangun komunikasi dan 

menanamkan kemandirian finansial. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam 

untuk menciptakan individu yang beriman, bertakwa, serta mampu menjalani kehidupan 

dengan penuh tanggung jawab di dunia dan akhirat. Faktor utama yang mendukung peran 

orang tua dalam pencegahan pernikahan dini adalah kesadaran akan dampak negatif 

pernikahan dini. Pemahaman ini semakin diperkuat oleh tingkat pendidikan orang tua, 

pemahaman keagamaan serta komunikasi. Faktor penghambat dalam mencegah pernikahan 

dini, seperti pengaruh negatif dari media sosial, teman, lingkungan serta kurangnya 

komunikasi antara orang tua dan anak.  

Kata Kunci: Pernikahan Dini, Peran Orang Tua, Pendidikan Agama Islam  

Abstract 

Early marriage is a major challenge in Indonesia’s social development, with significant 

impacts on education, health, and child welfare. According to UNICEF data from 2023, 

Indonesia ranks fourth globally in child marriage prevalence. This issue is influenced by 

various factors, including poverty, lack of access to education, cultural pressures, and 

premarital pregnancy. In this context, Islamic religious education provides a foundation of 

values and ethics that strengthen the role of parents in guiding children to delay marriage. 

Islamic education serves as a moral guide that instills awareness of the importance of 

physical, emotional, and spiritual readiness before marriage. This study aims to analyze the 

role of parents in Gonilan Village, Kartasura District, Sukoharjo Regency, in preventing child 

marriage from the perspective of Islamic religious education while identifying supporting and 
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inhibiting factors. This research employs a qualitative method with a phenomenological 

approach. Data is collected through interviews with parents and children in Gonilan Village, 

along with relevant documents. The data collection techniques include interviews, 

observations, and documentation. The validity of the data is tested using triangulation of 

techniques, sources, and time. Data analysis is conducted through three stages: data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results indicate that parents in 

Gonilan Village play a crucial role as primary educators. They are responsible for instilling 

religious values, guiding their children, monitoring their social interactions, setting an 

example, fostering communication, and promoting financial independence. This aligns with 

the goals of Islamic religious education, which aims to develop individuals who have faith, 

piety, and the ability to lead responsible lives both in this world and the hereafter. The key 

factors supporting parents' role in preventing child marriage include awareness of its negative 

consequences. This awareness is reinforced by parents' education levels, religious 

understanding, and communication within the family. On the other hand, obstacles to 

preventing child marriage include the negative influence of social media, peer pressure, 

environmental factors, and a lack of communication between parents and children. 

Keywords: Early Marriage, Parental Role, Islamic Education 

1. PENDAHULUAN 

Pernikahan dini merupakan pernikahan yang dilakukan oleh individu yang usianya belum 

mencapai 19 tahun. Negara menunjukkan kepedulian terhadap persoalan pernikahan dengan 

mengatur hak dan ketentuan pernikahan melalui undang-undang khusus. Undang-Undang 

No. 16 Tahun 2019, yang merupakan revisi dari Undang-Undang Pernikahan No. 1 Tahun 

1974, menjadi salah satu langkah pemerintah dalam melindungi hak-hak anak sekaligus 

mencegah pernikahan usia dini. Sehingga bagi laki-laki atau perempuan dibawah usia 19 

tahun pada hakikatnya tidak diizinkan menikah oleh Undang-Undang. Selain itu, bila 

individu belum mencapai usia yang telah ditetapkan Undang-Undang untuk menikah, mereka 

harus mendapatkan izin dari kedua orang tua.
1
  

Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) menyatakan bahwa usia 

ideal untuk menikah adalah antara umur 20-35 tahun bagi perempuan dan 25-40 tahun bagi 

laki-laki, karena pada rentang umur tersebut, organ reproduksi perempuan telah berkembang 

dan kuat untuk siap melahirkan serta bagi laki-laki telah siap secara mental untuk menopang 

kehidupan keluarganya.
2
 Ketetapan batasan usia dalam pernikahan sangatlah penting karena 

pernikahan membutuhkan kematangan biologis dan psikologis.
3
 Meski usia pernikahan telah 

diatur dalam Undang-Undang, pernikahan di bawah umur masih sering terjadi di Indonesia. 

Menurut data UNICEF tahun 2023 Indonesia berada di peringkat ke-4 di dunia dengan 

jumlah pernikahan di bawah umur sebanyak 25,53 juta. 

                                                                 
1
 Pasal 6 ayat (2) UU Perkawinan 

2
 Salsabila, “Pengaruh Pernikahan Pada Usia Dini Terhadap Peluang Bonus Demografi Tahun 2030.” 

3
 Hatta, “Batasan Usia Perkawinan Dalam Perspektif Ulama Klasik Dan Kontemporer.” 
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Faktor terjadinya pernikahan dini seperti rendahnya tingkat pendidikan 

mengakibatkan kurangnya penerimaan setiap informasi yang diberikan mengenai dampak-

dampak yang ditimbulkan akibat pernikahan dini. Kemiskinan serta banyaknya tanggungan 

orang tua sehingga para pelaku pernikahan dini beranggapan bahwa dengan menikah mampu 

meringankan beban ekonomi keluarga dan dapat membantu untuk meningkatkan perekomian. 

Tradisi budaya juga berperan, karena beberapa budaya memandang pernikahan dini sebagai 

cara untuk melindungi keperawanan anak perempuan atau mengamankan pernikahan yang 

baik bagi mereka, serta hubungan seksual pranikah atau kehamilan di luar nikah menjadi 

faktor terbesar terjadinya pernikahan dini. 
4
  

Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak, perempuan yang menikah sebelum 

mencapai usia yang ditentukan berisiko menjadi korban eksploitasi ekonomi dan 

perdagangan anak (trafiking), sehingga pernikahan dini dapat merugikan anak yang 

seharusnya hanya bermain dan menuntut ilmu.
5
 Pernikahan dini memiliki sejumlah 

konsekuensi negatif bagi perempuan. Hal ini dapat menyebabkan masalah kesehatan, seperti 

kehamilan dan persalinan dini, serta masalah sosial dan ekonomi seperti putus sekolah dan 

pengangguran. Pernikahan dini juga dapat meningkatkan risiko kekerasan dan pelecehan 

dalam rumah tangga. Pernikahan yang dilakukan di usia muda sangat rawan terhadap 

permasalahan karena di usia ini remaja masih sangat labil dalam tindakan maupun emosi di 

karenakan emosionalitas remaja berada di antara tahap emosional anak-anak dan dewasa.  

Orang tua memiliki peranan penting dalam mencegah pernikahan dini. Dengan 

memberikan pendidikan yang layak, menanamkan nilai-nilai positif, dan membangun 

komunikasi yang terbuka, orang tua dapat membantu anak-anak mereka memahami 

pentingnya menunda pernikahan hingga usiayang tepat. Selain itu, orang tua perlu bekerja 

sama dengan berbagai pihak untuk menciptakan suasana yang mendukung bagi 

perkembangan anak dan mencegah terjadinya pernikahan dini. Dalam QS. At-Tahrim ayat 6 

menekankan pentingnya tanggung jawab orang tua dalam menjaga diri dan keluarga, 

sebagaimana dinyatakan dalam firman Allah: 

 ياَ أيَُّهَا انَّذِيهَ آمَىىُا قىُا أوَْفسَُكُمْ وَأهَْهِيكُمْ واَرًا وَقىُدُهَا انىَّاسُ وَانْحِجَارَةُ 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” 

                                                                 
4
 Riany, “Kecamatan Air Rami Kabupaten Mukomuko.” 

5
 Ariany, “Perkawinan Usia Dini Menurut Hukum Islam Dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.” 
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Surat At-Tahrim ayat 6 memberikan dasar yang kuat bagi orang tua dalam menjalankan 

perannya untuk mendidik dan membimbing anak-anak. Dalam upaya mencegah pernikahan 

dini, pendidikan agama Islam memainkan peran utama dalam membentuk pola pikir, 

karakter dan pandangan hidup individu. Melalui penanaman nilai-nilai keimanan yang kuat, 

akhlak yang mulia serta pemahaman yang mendalam tentang tujuan dan hakikat pernikahan, 

pendidikan agama islam mampu menjadi pilar utama dalam mencegah pernikahan dini. 

Sebagai sarana, pendidikan agama berperan penting dalam membekali anak-anak dengan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mencapai masa depan yang lebih baik. Hal ini 

memotivasi mereka agar menunda pernikahan hingga mereka benar-benar siap secara 

emosional, mental, dan fisik sehingga mereka dapat membangun kehidupan yang lebih 

matang dan bertanggung jawab. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, terdapat 2 pasangan usia subur 

di bawah 20 tahun di desa Gonilan. Angka ini lebih rendah dibandingkan desa-desa sekitar, 

seperti desa Pucangan yang mencatat 4 pasangan, desa Pabelan dan desa Gumpang dengan 5 

pasangan pada tahun yang sama. Rendahnya angka pernikahan dini di Gonilan menunjukkan 

keberhasilan berbagai upaya pencegahan, terutama peran aktif orang tua dalam memberikan 

pemahaman tentang risiko pernikahan dini serta integrasi nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam kehidupan keluarga dan masyarakat.
6
 Desa Gonilan memiliki populasi sekitar 6.340 

jiwa, dengan mayoritas penduduk beragama Islam. Kondisi ini menciptakan lingkungan 

sosial-budaya yang kuat, di mana norma agama dan tradisi lokal berpengaruh dalam 

menentukan usia perkawinan. Meskipun banyak keluarga yang memiliki anak di bawah usia 

19 tahun, angka pernikahan dini tetap rendah. Hal ini mencerminkan adanya kesadaran serta 

upaya nyata dalam mencegah pernikahan dini melalui pendidikan agama dan peran keluarga 

dalam menanamkan nilai-nilai yang mendorong penundaan pernikahan di usia 

muda.Fenomena ini menjadikan Desa Gonilan sebagai lokasi yang tepat untuk meneliti 

bagaimana peran orang tua dalam mencegah pernikahan dini dari perspektif pendidikan 

agama Islam. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis ingin merumuskan masalah sebagai berikut: 

Bagaimana peran orang tua dalam upaya pencegahan pernikahan dini di desa Gonilan dalam 

perspektif pendidikan agama islam? Apa saja faktor yang mendukung dan menghambat 

peran orang tua dalam pencegahan pernikahan dini di Desa Gonilan? sehingga tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam upaya pencegahan 

                                                                 
6
 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sukoharjo, "Kecamatan Kartasura dalam Angka 2024" BPS kabupaten Sukoharjo, 2024. 
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pernikahan dini di desa Gonilan perspektif pendidikan agama islam, serta untuk 

mendeskripsikan faktor pendukung dan hambatan yang memengaruhi peran orang tua dalam 

upaya pencegahan pernikahan dini di Desa Gonilan. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Research) menggunakan metode 

kualitatif pendekatan fenomenologi, yang berfokus pada pemahaman pengalaman personal 

individu. Pendekatan ini bertujuan untuk menggali makna mendalam dari peristiwa-peristiwa 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Subjek penelitian, yaitu orang tua yang memiliki 

anak usia remaja yang tinggal di Desa Gonilan di RT 02/RW 02, RT 03/RW 03, RT 02/RW 

10, RT 01/RW 10, RT 03/RW 10, RT 03/RW 11, dan RT 03/RW 12. Sedangkan sumber data 

pendukung dalam penelitian ini yang berasal dari kepustakaan seperti literatur, artikel, jurnal, 

buku, dan skripsi yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 

yang digunakan ada tiga yaitu, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Analisis data dilakukan dengan tiga cara yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
7
 

2.1 Kerangka Teoritik 

2.1.1 Pernikahan Dini 

Secara etimologi, istilah nikah berasal dari bahasa Arab “نكح” yang memiliki 

berarti menggabungkan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

pernikahan didefinisikan sebagai “perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 

menjadi suami istri (secara resmi).” Definisi ini menekankan pada aspek formal dan 

legal dari ikatan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai pasangan 

suami istri. Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, pernikahan adalah ikatan 

lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Pernikahan merupakan suatu ikatan (akad) antara laki-laki dan 

perempuan dengan tujuan agar keduanya dapat saling menikmati kebersamaan 

(istimtaa’) untuk membentuk keluarga yang harmonis (sakinah) dan turut 

berkontribusi dalam membangun masyarakat.
8
 

                                                                 
7
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. hlm 90 

8
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang Perkawinan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 142. 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, yang merupakan 

perubahan dari Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, 

pernikahan dini merujuk pada pernikahan yang dilakukan oleh seseorang yang belum 

mencapai usia minimal yang telah ditentukan, yaitu 19 tahun. Sementara itu, menurut 

World Health Organization (WHO), pernikahan usia dini merujuk pada pernikahan 

yang dilakukan oleh pasangan atau salah satunya yang masih dianggap anak-anak 

atau remaja dengan usia di bawah 19 tahun. Menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), pernikahan dini adalah perkawinan yang 

dilakukan di bawah usia subur, yaitu di bawah 20 tahun untuk perempuan dan di 

bawah 25 tahun untuk laki-laki. 

Pernikahan dini merujuk pada usia atau waktu pernikahan. Oleh karena itu, 

pernikahan yang terjadi antara pasangan yang usianya masih di bawah umur, baik 

salah satu atau kedua pasangan disebut sebagai pernikahan usia dini. Usia dini sendiri 

merujuk pada usia yang sangat muda dan masih termasuk dalam kategori anak-anak 

atau remaja. 

2.1.2 Faktor Penyebab Pernikahan dini 

Pernikahan dini dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) 

Pendidikan, rendahnya akses dan kualitas pendidikan membuat anak kurang 

memahami dampak negatif pernikahan dini, sehingga sering dianggap solusi atas 

masalah ekonomi atau sosial;
9
  (2) Sosial dan Budaya, norma budaya yang 

menganggap pernikahan dini sebagai hal wajar serta tekanan sosial dari lingkungan 

dan keluarga mendorong praktik ini;
10

 (3) Ekonomi, kondisi kemiskinan membuat 

keluarga menikahkan anak untuk mengurangi beban finansial, terlebih jika pendidikan 

dan peluang kerja terbatas;
11

 (4) Agama, dalam ajaran Islam, pernikahan dini sering 

dianggap sebagai solusi untuk mencegah zina dan menjaga moral, sehingga keputusan 

ini dilandasi keyakinan agama dan norma sosial; dan (5) Pergaulan Bebas, kehamilan 

di luar nikah akibat kurangnya pendidikan seks mendorong pasangan muda menikah 

untuk menghindari stigma sosial dan menjaga kehormatan keluarga.
12

 

2.1.3 Dampak Pernikahan Dini 

                                                                 
9
 Kiwe, Mencegah Pernikahan Dini. hlm 44 

10
 Kiwe. Mencegah pernikahan dini, hlm 93 

11
 Kiwe. Mencegah pernikahan dini, hlm 55 

12
 Hasrida, Bauto, and Sarpin, “Faktor Penyebab Terjadinya Pernikahan Usia Dini (Studi Di Desa Kangkunawe Kecamatan 

Maginti Kabupaten Muna Barat).” 
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Pernikahan dini memiliki dampak luas di berbagai aspek kehidupan. Dalam 

segi pendidikan, pernikahan dini sering menyebabkan terhentinya pendidikan, 

mengurangi peluang pekerjaan, dan memperburuk ketidaksetaraan gender. Secara 

psikologis, pernikahan dini dapat menyebabkan depresi, ketidakmatangan emosional, 

dan meningkatkan risiko konflik serta perceraian.
13

 Dari segi kesehatan, pernikahan 

dini meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi, ancaman kesehatan bagi anak seperti 

stunting, serta kerentanannya terhadap HIV dan AIDS.
14

 Dalam segi ekonomi, 

pernikahan dini dapat meningkatkan kemiskinan, mengurangi akses terhadap 

pekerjaan layak, dan menyebabkan pengangguran.
15

 Secara sosial, pernikahan dini 

mengganggu perkembangan sosial individu, mengisolasi mereka dari jaringan sosial, 

serta memperburuk ketidaksetaraan gender.
16

 Dampak-dampak ini menunjukkan 

bagaimana pernikahan dini bisa menambah kesulitan hidup bagi individu dan 

masyarakat. 

2.2 Peran Orang Tua 

Orang tua adalah pihak yang bertanggung jawab atas pengasuhan, pendidikan, 

dan perkembangan anak-anak mereka, serta berperan sebagai pendidik utama dan 

pertama dalam kehidupan anak. Mereka memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter anak. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002, orang tua 

berkewajiban untuk mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak, serta 

mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak. Meskipun demikian, fenomena 

pernikahan dini yang mendapat dukungan langsung dari orang tua masih sering 

ditemukan di Indonesia. Negara telah tegas melarang pernikahan dini melalui 

Undang-Undang Perlindungan Anak Pasal 26 Ayat 1 (c), yang mewajibkan orang tua 

untuk mencegah pernikahan pada anak-anak mereka. Selain itu, dalam Pasal 26 Ayat 

1 (a), negara juga menekankan tanggung jawab orang tua dalam mengasuh, 

memelihara, mendidik, dan melindungi anak. Beberapa peran orang tua dalam 

pencegahan pernikahan dini antara lain: (1) Pendidikan, di mana orang tua 

menanamkan nilai agama, mengajarkan pentingnya melanjutkan pendidikan, dan 

mengingatkan anak akan risiko pernikahan dini;
17

 (2) Pelindungan, dengan 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung serta menghindarkan anak dari 

                                                                 
13

 Kiwe, Mencegah Pernikahan Dini. hlm 22  
14

 Sekarayu and Nurwati, “Dampak Pernikahan Usia Dini Pada Kesehatan Reproduksi.” 
15

 Kiwe, Mencegah Pernikahan Dini. Mencegah Pernikahan Dini. hlm 38 
16

 Jureid and Dkk, “Dampak Pernikahan Dini Ditinjau Dari Aspek Ekonomi Dan Sosial Di Kabupaten Mandailing Natal.” 
17

 Muhammad Thohir, Pendidikan Keluarga dalam Perspektif Islam (Jakarta: Prenada Media, 2021), hlm. 45 
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perilaku yang dapat memicu pernikahan dini;
18

 (3) Keteladanan, di mana orang tua 

memberikan contoh nyata dalam sikap dan tindakan yang mencerminkan nilai-nilai 

agama untuk membantu anak memahami pentingnya persiapan matang sebelum 

menikah;
19

 (4) religius merupakan tanggung jawab orang tua dalam membimbing 

anak sesuai ajaran agama, menciptakan suasana religius, melibatkan anak dalam 

kegiatan keagamaan, serta memberikan teladan melalui ibadah dan penerapan nilai-

nilai agama; 
20

 (5) Sosialisasi, dengan mengajarkan kedewasaan dalam hubungan dan 

bekerja sama dengan pihak lain untuk meningkatkan pemahaman anak tentang risiko 

pernikahan dini; dan (5) Ekonomi, melalui pengelolaan keuangan yang bijaksana 

untuk mendukung pendidikan anak dan menciptakan stabilitas finansial yang 

mengurangi tekanan ekonomi untuk menikah dini.
21

 

2.3 Pendidikan Agama Islam 

2.3.1 Pengertian Pendidikan Agama islam 

Pendidikan Agama Islam berasal dari kata tarbiyah yang memiliki tiga pengertian. 

Pertama, tarbiyah yang berasal dari kata rabaa – yarbuu yang berarti berkembang dan 

bertambah, seperti yang tercantum dalam surat Ar-Rum ayat 39 yang berbunyi: 

هْ  ِ ۚوَمَآ اٰتيَْتمُْ مِّ تاً نِيّزَْتىَُا۠ فِيْٓ امَْىَالِ انىَّاسِ فلَََ يزَْتىُْا عِىْدَ اللّٰه هْ رِّ ىِٕكَ هُمُ  وَمَآ اٰتيَْتمُْ مِّ
ٰۤ
ِ فاَوُنٰ سَكٰىةٍ تزُِيْدُوْنَ وَجْهَ اللّٰه

 انْمُضْعِفىُْنَ 

“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta manusia 

bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan Allah, 

maka itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).” 

Kedua, tarbiyah yang berasal dari kata rabiya – yarbaa yang berarti tumbuh, 

sebagaimana dalam surat Al-Baqarah ayat 276 yang berbunyi: 

ُ لََ يحُِةُّ كُمَّ كَفَّارٍ أثَيِمٍ  دَقاَتِۗ  وَاللَّّٰ تاَ وَيزُْتِي انصَّ ُ انزِّ  يَمْحَقُ اللَّّٰ

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah. Dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” 

Ketiga, tarbiyah yang berasal dari kata rabba – yarubbu yang berarti memperbaiki, 

mengurus, memimpin, dan mendidik, seperti yang tercantum dalam surat Al-Isra ayat 

24 yang berbunyi:  

                                                                 
18

 Ahmad Fauzi, Peran Orang Tua dalam Membentuk Karakter Anak: Perspektif Pendidikan Islam (Bandung: Alfabeta, 2022), 
hlm. 75-80 
19

 Muhammad Sholeh, Keteladanan dalam Pendidikan Anak Perspektif Islam (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2021), hlm. 65 
20

 Kiwe, Mencegah Pernikahan Dini. hlm 137 
21

 Ibid 
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بِّ ٱرْحَمْهُمَا كَمَا رَتَّياَوًِ صَغِيزًا حْمَةِ وَقمُ رَّ  وَٱخْفِضْ نهَُمَا جَىاَحَ ٱنذُّلِّ مِهَ ٱنزَّ

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan 

dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana 

mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil.” 

Berdasarkan penjelasan tentang tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib di atas, terdapat satu 

kesatuan yang saling terhubung dan terkait. Pendidikan yang dinisbatkan kepada 

ta’dib perlu melalui proses pengajaran (ta’lim) agar ilmu dapat diperoleh. Untuk 

memastikan ilmu tersebut dapat dipahami dengan baik, maka dibutuhkan bimbingan 

(tarbiyah) sebagai proses pembinaan dan pengembangan potensi individu.
22

 Konsep 

tarbiyah jauh lebih luas dari pengertian ta’lim maupun ta’dib, karena mencakup 

seluruh kegiatan pendidikan. 

Pendidikan Islam bertujuan untuk mempersiapkan individu secara menyeluruh, 

mencakup aspek fisik, spiritual, dan intelektual dalam kehidupan mereka.
23

 Achmadi 

menyatakan bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan dan menjaga 

fitrah manusia serta sumber daya manusia, dengan segala upaya, agar dapat 

membentuk individu yang utuh (insan kamil) sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran 

Islam.
24

 Pendidikan Islam dapat dipahami sebagai suatu upaya yang direncanakan 

untuk mengembangkan seluruh potensi manusia, dengan tujuan membentuk individu 

yang sempurna sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Urgensi pendidikan Islam dalam kehidupan memiliki peranan penting dalam 

membentuk generasi berkepribadian dan masyarakat ideal. Pendidikan Islam 

membantu membentuk peradaban manusia berkualitas, karena masyarakat yang ideal 

akan menjadi medium bagi peradaban yang berkualitas. Selain itu, pendidikan Islam 

juga penting untuk membentuk karakter dan akhlak, serta untuk menyelamatkan 

manusia dari keburukan dan konflik akibat perbedaan. Oleh karena itu, pendidikan 

Islam tidak hanya menjadi kebutuhan, tetapi juga kewajiban agama yang harus 

dilaksanakan oleh setiap Muslim. 

2.3.2 Tujuan Pendidikan Islam 

Pada Kongres Ke-2 Pendidikan Islam Sedunia di Islamabad tahun 1980, 

dirumuskan bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk mengembangkan kepribadian 

manusia secara menyeluruh, mencakup aspek intelektual, spiritual, emosional, fisik, 

                                                                 
22

 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010). hlm 29 
23

 Mohamad Ali and Zaenal Abidin, Ilmu Pendidikan Islam Bernuansa Keindonesiaan (Surakarta: Muhammadiyah University 
Press, 2017). hlm 25. 
24

 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam. hlm 31.  
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dan sosial dengan cara yang seimbang. Pendidikan ini berfokus pada pelatihan akal, 

perasaan, indera, dan jiwa agar setiap individu dapat berkembang ke arah kebaikan 

dan kesempurnaan. Tujuan akhir dari pendidikan Islam adalah untuk mencapai 

ketundukan sepenuhnya kepada Allah, baik dalam kehidupan pribadi, komunitas, 

maupun bagi umat manusia secara keseluruhan.
25

  

Rumusan tujuan ini mencerminkan identitas yang terkandung dalam Al-Quran, yaitu 

sikap penyerahan diri secara menyeluruh kepada Allah, sebagaimana yang dijelaskan 

dalam QS. Al-An’am: 162 yang berbunyi: 

هَمِيهَ  ِ رَبِّ ٱنْعَٰ  قمُْ إنَِّ صَلََتًِ وَوسُُكًِ وَمَحْيَايَ وَمَمَاتًِ لِِلَّّ

“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku 

hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” 

Menurut Hujair AH. Sanaky, Pendidikan Islam dianggap sebagai bentuk 

pendidikan yang ideal karena tujuannya yang berfokus pada pencapaian kehidupan 

dunia yang harmonis, dinamis, serta menciptakan masyarakat yang taat pada hukum, 

damai, adil, demokratis, dan sejahtera, dengan prinsip-prinsip yang mengarah pada 

kebaikan bagi seluruh umat manusia.
26

 

2.3.3 Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Fungsi pendidikan Islam adalah untuk menjaga dan mengembangkan potensi 

serta sumber daya manusia, sehingga dapat menjadi individu yang berkualitas (insan 

kamil) sesuai dengan ajaran Islam. Secara operasional, pendidikan Islam berfungsi 

sebagai sarana untuk menghubungkan, mengembangkan, dan melestarikan berbagai 

aspek budaya, nilai-nilai tradisi, sosial, serta gagasan-gagasan masyarakat dan bangsa. 

Selain itu, pendidikan Islam juga berfungsi sebagai media untuk melakukan 

perubahan, inovasi, dan kemajuan peradaban serta kehidupan manusia. Hal ini 

dilakukan dengan cara mengembangkan ilmu pengetahuan dan keterampilan, serta 

melatih individu untuk dapat menilai dan merespons perubahan sosial dan ekonomi 

yang terus berkembang, sehingga mampu menciptakan kehidupan yang berkualitas, 

baik secara dunia maupun akhirat.27 

Fungsi pendidikan islam terdapat dalam Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 155 

yang didalamnya memuat fungsi pedagogis profetik Muhammad SAW, 

                                                                 
25

 Hasan Langgulung, Manusia Dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi Dan Pendidikan (Jakarta: Pustaka al Husna, 1989). 
hlm 207  
26

 Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam: Membangun Masyarakat Madani Indonesia (Yogyakarta: Safiria Insani 
Press, 2003). hlm 142  
27

 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam. hlm 19-20 
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لُوا۟ عَلَيْكُمْ ءَايََٰتِنَا وَيُ زكَِّيكُمْ وَيُ عَلِّمُكُمُ ٱلْكِتََٰبَ وَٱلِْ  نكُمْ يَ ت ْ كْمََ  وَيُ عَلِّمُكُم ما ا مَْْ كَكُوووُا۟ كَمَآ أَرْسَلْنَا فِيكُمْ رَسُولًا مِّ

 كَ عْلَمُونَ 

 

"Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah 

mengutus seorang Rasul di tengah-tengah kamu yang membacakan ayat-ayat Kami 

kepadamu, membersihkan diri kamu, mengajarkan kitab dan hikmah, serta 

mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui." 

Dari ayat ini, pendidikan islam memiliki lima fungsi utama, yaitu: 

membacakan ayat-ayat Allah, menyucikan diri (tazkiyatun nafs), mengajarkan kitab, 

mengajarkan hikmah, dan mengajarkan ilmu pengetahuan. Dalam ayat ini, fungsi 

membacakan ayat-ayat Allah bertujuan untuk memperkenalkan anak didik pada 

ciptaan Allah dan mengajarkan akhlak Islam yang luhur. Fungsi tazkiyatun nafs 

berhubungan dengan usaha mensucikan diri, sedangkan mengajarkan hikmah 

bertujuan untuk membimbing anak didik dalam memahami makna kehidupan dan 

menghadapi masalah sosial. Selain itu, pendidikan Islam juga berfungsi sebagai 

sarana pengembangan ilmu pengetahuan untuk membantu anak didik menghadapi 

tantangan dalam kehidupan.
28

 

2.4 Pencegahan Pernikahan Dini Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam 

2.4.1 Pendidikan Seks dan Fiqh 

Sejak anak mulai dapat membedakan yang benar dan salah, mereka perlu 

diberikan pengetahuan tentang seks sesuai usia dan pemahaman hukum fiqh secara 

bertahap. Pendidikan seks penting untuk mengajarkan etika seperti cara istinja, 

istimbra bagi laki-laki, dan menyucikan pakaian najis. Pendidikan fiqh tidak hanya 

memberikan panduan pelaksanaan kewajiban agama, tetapi juga menanamkan nilai 

moral dan etika. Dengan pemahaman fiqh, anak-anak tumbuh dengan kesadaran 

tanggung jawab sebagai Muslim dan membentuk karakter yang sesuai dengan nilai 

Islam.29 Orang tua berperan mengajarkan dan membiasakan anak menerapkan hukum-

hukum tersebut dalam kehidupan sehari-hari, serta melindungi mereka dari kesalahan 

saat dewasa. 

2.4.2 Meminta Izin (Isti’dzan)  

                                                                 
28

 Hadi, “Hakekat Sistem Pendidikan Islam.” hlm 47 
29

 Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Dalam Islam. hlm 129 
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Islam menekankan etika meminta izin sejak anak-anak, sebagaimana 

dijelaskan dalam Al-Quran. Anak-anak yang belum balig harus meminta izin pada 

tiga waktu: sebelum subuh, tengah hari, dan setelah isya. Bagi anak yang telah balig, 

orang tua mengajarkan etika meminta izin pada waktu tersebut dan waktu lainnya. 

Firman Allah SWT: “Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak yang 

kamu miliki, dan orang yang belum balig meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam 

satu hari)..." (QS. An-Nur: 58)“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, 

maka hendaklah mereka meminta izin…” (QS. An-Nur: 59) 

2.4.3 Pemisahan Tempat Tidur Anak 

Pemisahan tempat tidur antara anak laki-laki dan perempuan lebih 

diutamakan, termasuk memisahkan tempat tidur anak dari orang tua.
30

 Rasulullah 

bersabda: “Perintahlah anak-anak kalian untuk shalat saat mereka berumur tujuh 

tahun... dan pisahlah tempat tidur di antara mereka.” (HR. Abu Daud) 

2.4.4 Menahan Pandangan dan Menutup Aurat 

Menahan pandangan mengajarkan untuk menjaga mata dari melihat hal yang 

haram atau tidak pantas. Menjaga aurat adalah kewajiban menutupi tubuh yang tidak 

boleh terlihat, kecuali dalam kondisi yang diizinkan syariat.
31

 Kedua konsep ini 

ditegaskan dalam Al-Qur'an, seperti dalam Surah An-Nur ayat 30-31: “Katakanlah 

kepada laki-laki yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangannya...” (QS. 

An-Nur: 30) 

“Dan katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan 

pandangan mereka...” (QS. An-Nur: 31) Pendidikan ini diajarkan sejak dini untuk 

membentuk karakter mulia dan mencegah perilaku menyimpang. 

2.4.5 Pendidikan Kesehatan Reproduksi 

Pendidikan kesehatan reproduksi dalam Islam memiliki peran penting dalam 

memberikan pemahaman mengenai fungsi, hak, dan tanggung jawab dalam menjaga 

kesehatan reproduksi sesuai dengan syariat Islam. Islam mengajarkan bahwa tubuh 

manusia adalah amanah dari Allah yang harus dijaga, termasuk aspek kesehatan 

reproduksi. Dalam Al-Qur'an dan hadis, terdapat ajaran tentang menjaga kebersihan, 

menghindari pergaulan bebas, dan menjaga kesucian diri, seperti yang tertulis dalam 

QS. Al-Isra’: 32 yang mengharamkan zina. Prinsip utama pendidikan ini adalah 

                                                                 
30

 Choiriyah and Al Atsary, Tarbiyah Jinsiyyah Pendidikan Seksual Untuk Anak Dan Remaja Dalam Islam. 
31

 Madani, Pendidikan Seks Untuk Anak Dalam Islam. hlm 131 
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menjaga kesucian diri (iffah), menjaga kebersihan (thaharah), serta memahami hak 

dan kewajiban suami-istri. 

Pendidikan ini penting untuk membentuk generasi yang sehat dan bertanggung 

jawab, dengan memberikan pemahaman tentang proses biologis serta menanamkan 

nilai moral dan etika Islam. Manfaat pendidikan ini meliputi pencegahan pernikahan 

dini, perencanaan keluarga yang baik, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 

menjaga kesehatan diri dan pasangan. QS. An-Nisa’: 9 menekankan pentingnya 

perencanaan keluarga yang baik untuk kesejahteraan anak. Implementasi pendidikan 

kesehatan reproduksi dalam Islam dapat dilakukan melalui keluarga, sekolah-sekolah 

Islam, dan dakwah. Orang tua memiliki peran utama dalam memberikan pemahaman 

kepada anak, serta mengarahkan mereka untuk menjaga kesehatan reproduksi sesuai 

ajaran Islam, seperti yang disebutkan dalam QS. At-Tahrim: 6. Dengan demikian, 

pendidikan ini mencakup aspek moral, etika, dan spiritual, serta pedoman Islam dalam 

menjaga kesehatan reproduksi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Peran Orang Tua Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Dini Di Desa Gonilan 

Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam 

3.1.1 Pendidikan 

Orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam menanamkan nilai agama dan 

karakter sejak dini, sejalan dengan tujuan pendidikan agama Islam untuk membentuk 

insan beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Salah satu langkah penting adalah 

memberikan pemahaman tentang risiko pernikahan dini, seperti dampak kesehatan, 

mental, dan hilangnya peluang pendidikan. Pendidikan berbasis Islam, seperti pondok 

pesantren, dapat memperkuat pemahaman agama dan akhlak anak. 

Selain itu, orang tua yang mendukung pengembangan minat dan bakat anak 

membantu membangun rasa percaya diri dan kesadaran akan pentingnya masa depan, 

mendorong anak untuk menunda pernikahan hingga matang secara emosional dan 

finansial. Pendidikan agama Islam menekankan keseimbangan dunia dan akhirat, 

mendorong anak untuk mengejar ilmu, membentuk karakter, dan mencapai 

kematangan pribadi sebelum menikah. Upaya ini membekali anak menghadapi 

pengaruh negatif lingkungan dan membentuk mereka menjadi individu yang beriman, 

bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

3.1.2 Perlindungan  
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Pendidikan agama Islam memiliki fungsi untuk menjaga individu dari perilaku yang 

menyimpang dan bahaya lingkungan yang merusak moral. Orang tua menciptakan 

lingkungan keluarga yang aman dan mendukung dengan mengawasi pergaulan anak 

dan penggunaan gadget, serta membatasi akses terhadap konten negatif seperti 

pornografi. Hal ini selaras dengan tujuan pendidikan agama Islam untuk membentengi 

anak dari pengaruh pergaulan bebas, sekaligus membentuk kesadaran tentang 

pentingnya menjaga diri dan kehormatan.  

Pengawasan ini juga berperan dalam membangun kontrol diri anak agar mampu 

menjalankan kehidupan yang sesuai dengan ajaran agama. Dalam hal ini, pengawasan 

penggunaan gadget dan media sosial menjadi kunci. Orang tua membatasi waktu 

penggunaan gadget, memberikan rambu-rambu untuk memilah konten positif, dan 

mendiskusikan konten yang dilihat anak agar mereka berpikir kritis dan tidak mudah 

terpengaruh hal negatif. 

3.1.3 Teladan 

Keteladanan merupakan salah satu metode penting dalam pendidikan agama Islam, 

sebagaimana Rasulullah SAW menjadi teladan terbaik bagi umatnya. Orang tua yang 

mencontohkan nilai-nilai agama, seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan 

pengendalian diri, berperan dalam membangun karakter anak yang kuat dan religius. 

Keteladanan ini mencakup penerapan nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

menjaga hubungan sosial yang baik, menghindari pergaulan bebas, serta 

menunjukkan akhlak mulia dalam setiap tindakan.  

Fungsi pendidikan agama Islam dalam membangun karakter ideal terlihat jelas 

melalui perilaku orang tua sebagai panutan langsung bagi anak. Keteladanan ini 

diperkuat dengan hubungan dekat dan keharmonisan keluarga, di mana orang tua 

menjadi teman bagi anak, menciptakan suasana penuh kasih sayang dan saling 

menghormati, sehingga anak nyaman berbagi masalah dan memperoleh pandangan 

yang lebih baik tentang hubungan yang sehat. 

3.1.4 Religiusitas  

Pendidikan agama Islam menanamkan nilai spiritual melalui suasana religius di 

rumah, seperti menghafal Al-Qur'an dan menghadiri majelis ilmu, untuk membentuk 

keimanan yang kokoh. Orang tua berperan aktif dalam mencegah pernikahan dini 

dengan berbagai langkah nyata di kehidupan sehari-hari, termasuk memberikan 

pendidikan seks dan fiqh secara bertahap sesuai usia anak untuk membantu 
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memahami etika seksualitas dan hukum Islam, sehingga membentuk moral dan rasa 

tanggung jawab. 

Upaya lain yang dilakukan meliputi pembiasaan sopan santun seperti meminta izin 

(isti’dzan) dalam berbagai situasi sebagai bentuk pengendalian diri. Orang tua juga 

memisahkan tempat tidur anak sejak usia tertentu untuk menanamkan kesadaran akan 

batasan antara lawan jenis sesuai ajaran agama. Selain itu, anak dibimbing untuk 

menahan pandangan, menjaga aurat, dan menghindari perilaku menyimpang. Tujuan 

pendidikan agama Islam, yaitu membentuk manusia yang taat beragama dan memiliki 

kepribadian Islami, dapat tercapai melalui penguatan religiusitas ini, sehingga anak 

lebih bijak menghadapi pengaruh buruk dari lingkungan luar. 

3.1.5 Sosialisasi  

Salah satu fungsi pendidikan agama Islam adalah membentuk kesadaran sosial yang 

Islami. Orang tua yang memberikan pemahaman kepada anak tentang batas usia 

pernikahan sesuai hukum dan konsekuensi pernikahan dini mendidik anak untuk 

memahami tanggung jawab sosialnya. Kolaborasi dengan sekolah dan komunitas 

untuk memberikan pendidikan reproduksi dan hak anak mencerminkan tujuan 

pendidikan agama Islam dalam mencetak generasi yang peduli terhadap nilai-nilai 

kehidupan dan hak asasi. Dengan memahami norma agama dan hukum, anak dapat 

mengembangkan pola pikir yang matang dan bertanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri maupun masyarakat. Orang tua juga dapat menjalin komunikasi dengan orang 

tua teman sebaya atau guru di sekolah untuk memastikan lingkungan sosial anak tetap 

berada di jalur yang baik. Komunikasi terbuka dan transparansi juga menjadi kunci, di 

mana orang tua membuka ruang dialog dengan anak melalui percakapan sehari-hari 

atau diskusi tentang aktivitas mereka, sehingga anak merasa nyaman meminta nasihat 

atau berbagi pengalaman. 

3.1.6 Ekonomi  

Pendidikan agama Islam juga berfungsi untuk membekali individu dengan 

kemampuan hidup di dunia dan akhirat secara seimbang. Orang tua yang mengajarkan 

anak pentingnya kemandirian ekonomi sebelum menikah membantu mewujudkan 

tujuan pendidikan agama Islam untuk membentuk manusia yang mandiri dan 

bertanggung jawab. Fokus orang tua pada pendidikan anak dan pengembangan diri 

sebelum pernikahan mencerminkan prinsip Islam bahwa pernikahan membutuhkan 

kesiapan dalam segala aspek, termasuk finansial. Hal ini mengajarkan anak untuk 
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menjadi pribadi yang tidak hanya bertakwa, tetapi juga mampu mengelola kehidupan 

duniawi dengan baik berdasarkan prinsip syariat. 

3.2 Faktor Pendukung Dan Pengambat Peran Orang Tua Dalam Upaya Pencegahan 

Pernikahan Dini Di Desa Gonilan Dalam Perspektif Pendidikan Agama Islam 

3.2.1 Faktor Pendukung 

3.2.1.1 Pendidikan Dan Pemahaman Orang Tua 

Kesadaran orang tua di Desa Gonilan tentang pentingnya pendidikan berperan 

besar dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Mayoritas orang tua di desa ini 

memiliki latar belakang pendidikan yang cukup tinggi, banyak di antaranya 

lulusan perguruan tinggi atau setidaknya SMA. Hal ini membuat mereka lebih 

menyadari pentingnya pendidikan untuk masa depan anak-anak mereka dan 

menekankan pentingnya melanjutkan sekolah. Pemahaman keagamaan juga 

berperan dalam pandangan mereka terhadap pernikahan dini, dengan banyak 

orang tua yang aktif mengikuti kajian keislaman di masjid-masjid sekitar. Di 

masjid, mereka mendapatkan pemahaman tentang pentingnya menanamkan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan keluarga. Selain itu, orang tua juga memperoleh 

wawasan keagamaan dari kegiatan komunitas lain, seperti majelis taklim ibu-ibu 

dan kelompok pengajian keluarga.  

Dengan kombinasi pendidikan formal yang baik dan wawasan keagamaan, orang 

tua di Desa Gonilan lebih sadar untuk mengarahkan anak-anak mereka agar tidak 

terburu-buru menikah. Mereka mendorong anak-anak untuk menyelesaikan 

pendidikan terlebih dahulu dan memahami bahwa menikah bukan hanya tuntutan 

sosial, tetapi juga tentang kesiapan lahir dan batin. Selain memastikan anak tetap 

sekolah, orang tua juga aktif membimbing mereka melalui diskusi keluarga dan 

komunikasi terbuka mengenai pendidikan dan masa depan. Dengan dukungan 

pendidikan dan pemahaman agama, orang tua di Desa Gonilan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi anak-anak untuk tumbuh tanpa tekanan untuk 

menikah dini, menjadikan pendidikan dan agama sebagai pilar utama dalam 

membimbing anak-anak menuju masa depan yang lebih terarah. 

3.2.1.2 Lingkungan  

Lingkungan yang mendukung, akses ke fasilitas pendidikan yang memadai, serta 

dukungan dari komunitas, memiliki peran penting dalam membantu anak 

menunda pernikahan dini. Orang tua yang berada di lingkungan yang peduli 

terhadap perkembangan remaja akan lebih mudah membimbing anak agar lebih 
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fokus pada pendidikan dan menunda pernikahan sampai mencapai usia yang lebih 

matang. Anak yang tumbuh dalam lingkungan semacam ini cenderung lebih 

termotivasi dan memiliki peluang untuk berinteraksi dengan teman sebaya yang 

memiliki nilai serta tujuan hidup yang serupa, sehingga lebih mudah menghindari 

pernikahan dini. Selain itu, keberadaan masjid dekat rumah yang aktif dengan 

berbagai kegiatan seperti TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dan kajian 

keagamaan juga memberikan kontribusi signifikan.  

3.2.1.3 Pembatasan Gadget dan Media Sosial 

Membatasi penggunaan gadget dan mengurangi akses anak terhadap informasi 

yang tidak sesuai usia membantu mencegah pengaruh negatif yang dapat 

mendorong pola pikir menuju pernikahan dini. Dengan demikian, anak lebih fokus 

pada kegiatan yang mendukung perkembangan intelektual dan emosional. 

3.2.1.4 Teman 

Pengaruh teman sebaya sangat signifikan dalam kehidupan remaja, sehingga 

orang tua perlu memantau pergaulan anak dan memberikan arahan dalam memilih 

teman yang tepat. Dengan komunikasi yang baik, orang tua dapat membantu anak 

mengenali teman-teman yang memiliki nilai positif yang mendorong fokus pada 

pendidikan dan pengembangan diri. Anak yang memiliki teman mendukung 

aspirasi positif lebih mampu menghadapi tekanan sosial dan menunda pernikahan 

dini. Oleh karena itu, bimbingan orang tua dan keterbukaan anak terhadap nasihat 

menjadi kunci membentuk pergaulan yang memberi pengaruh baik. 

3.2.1.5 Nilai-Nilai Agama 

Pendidikan agama yang kuat memberikan pemahaman kepada anak tentang 

batasan yang benar dan salah serta pentingnya mempersiapkan diri sebelum 

menikah. Dengan nilai-nilai agama yang kokoh, anak memiliki landasan moral 

yang mengarahkan mereka untuk menghindari pernikahan dini. 

3.2.1.6 Komunikasi dan Hubungan Orang Tua-Anak 

Hubungan yang baik antara orang tua dan anak, dengan komunikasi yang terbuka, 

memberikan rasa aman dan kenyamanan pada anak. Anak yang merasa 

didengarkan dan diarahkan cenderung lebih mampu menghadapi tekanan sosial 

yang mungkin mendorong mereka untuk menikah dini. 

3.2.1.7 Kegiatan Positif 

Keterlibatan anak dalam kegiatan seperti olahraga, seni, atau hobi membantu 

menyalurkan energi mereka ke arah yang bermanfaat, menjauhkan dari aktivitas 
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yang berisiko. Kegiatan ini membangun rasa percaya diri dan kemampuan untuk 

menentukan prioritas, termasuk menunda pernikahan dini. 

3.2.2 Faktor Penghambat 

3.2.2.1 Pengaruh Teknologi dan Media Sosial 

Minimnya pengawasan orang tua terhadap konten yang diakses anak melalui 

media sosial menjadi salah satu masalah utama, terutama karena banyak platform 

yang menampilkan pernikahan dini dengan sudut pandang yang positif atau 

romantis. Hal ini dapat memengaruhi persepsi anak mengenai pernikahan dini. Di 

sisi lain, anak-anak yang terpapar konten tidak sehat di media sosial, seperti 

glorifikasi hubungan romantis dan gaya hidup menikah muda, dapat membentuk 

pandangan yang keliru tentang pernikahan. Anak juga cenderung meniru tren atau 

pola pikir yang viral tanpa memahami risiko yang mungkin ditimbulkan. 

3.2.2.2 Lingkungan 

Lingkungan sekitar rumah juga dapat menjadi kendala dalam mencegah 

pernikahan dini. Anak-anak yang tinggal di lingkungan yang tidak memiliki 

kontrol norma agama yang kuat, seperti di sekitar area kos-kosan yang banyak 

anak muda bergaul bebas, berisiko untuk terpengaruh pola pikir yang berbeda dari 

ajaran orang tua. Sebagai contoh, ada keluarga yang menghadapi tantangan dalam 

mengajarkan nilai-nilai keluarga kepada anak karena pengaruh lingkungan yang 

kurang mendukung, sehingga mereka perlu lebih berhati-hati dalam menjaga anak 

agar tetap mengikuti nilai-nilai yang ditanamkan di rumah. 

3.2.2.3 Teman 

Orang tua khawatir anak-anak terpengaruh perilaku negatif teman sebaya, seperti 

pacaran, gaya hidup bebas, atau kurangnya apresiasi terhadap pendidikan, yang 

dapat mendorong keputusan menikah terburu-buru. Sementara itu, anak sering 

merasa tekanan untuk menyesuaikan diri demi diterima dalam kelompok, 

termasuk dorongan menjalin hubungan romantis di usia muda yang berisiko 

berujung pada pernikahan dini. 

3.2.2.4 Komunikasi 

Pembicaraan tentang seks sering dianggap tabu, sehingga menghambat 

komunikasi efektif antara orang tua dan anak. Anak-anak sering kurang 

memahami bahwa pendidikan seks mencakup tubuh, kesehatan reproduksi, dan 

batasan diri, bukan hanya tentang hubungan seksual. Ketidaktahuan ini membuat 
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mereka enggan membahasnya dengan orang tua, yang memperburuk kesenjangan 

komunikasi. 

4. PENUTUP 

4.1 Simpulan 

Peran Orang Tua Dalam Upaya Pencegahan Pernikahan Dini Di Desa Gonilan Dalam 

Perspektif Pendidikan Agama Islam, terdapat dua poin utama yang dapat disimpulkan. 

Pertama, peran orang tua sangat penting dalam pencegahan pernikahan dini Peran 

penting orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga dengan menanamkan nilai-

nilai agama dan karakter sejak dini Selain itu, mendorong anak untuk mengembangkan 

potensi akademik dan non-akademik juga memperkuat kesiapan mereka sebelum 

memasuki jenjang pernikahan. Dalam aspek perlindungan, pengawasan orang tua 

terhadap lingkungan pergaulan dan penggunaan teknologi dengan membatasi akses 

terhadap konten negatif dan memberikan bimbingan dalam memilah informasi. 

Keteladanan orang tua juga menjadi faktor utama dalam membentuk karakter anak. 

Melalui sikap disiplin, tanggung jawab, dan interaksi yang harmonis dalam keluarga, 

anak dapat meneladani nilai-nilai Islam secara langsung. 

 Pembiasaan suasana religius dalam keluarga melalui ibadah bersama serta penerapan 

norma-norma Islam, memperkuat nilai-nilai spiritual anak. Hal ini menjadi bekal 

penting dalam menghadapi tekanan sosial dan menjaga moralitas. Selain itu, sosialisasi 

yang dilakukan oleh orang tua melalui komunikasi terbuka berperan dalam membentuk 

kesadaran anak terhadap tanggung jawab. Terakhir, aspek ekonomi mengajarkan 

kemandirian finansial sebagai salah satu faktor kesiapan dalam membangun rumah 

tangga yang harmonis dan bertanggung jawab. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan 

agama Islam untuk menciptakan individu yang beriman, bertakwa, serta mampu 

menjalani kehidupan dengan penuh tanggung jawab di dunia dan akhirat. 

 Orang tua di Desa Gonilan memiliki peran penting dalam mencegah pernikahan dini, 

dengan berbagai faktor yang mendukung. Salah satu faktor utama adalah pemahaman 

dan kesadaran mereka mengenai dampak negatif pernikahan dini. Masjid di desa 

Gonilan memiliki peran aktif dalam menyelenggarakan Taman Pendidikan Al-Qur’an 

(TPA) untuk anak-anak serta pengajian yang memberikan kesempatan bagi orang tua 

untuk memperdalam pengetahuan keislaman mereka. Melalui kegiatan ini, orang tua 

semakin menyadari pentingnya pendidikan agama bagi anak-anak mereka. Selain itu, 

tingkat pendidikan orang tua juga sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran 
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mereka tentang dampak pernikahan dini, sehingga memperkuat upaya mereka dalam 

mendidik anak dengan nilai-nilai agama yang benar. 

 Pengaruh teman sebaya yang positif, pembatasan penggunaan gadget dan media 

sosial, serta lingkungan yang mendukung. Orang tua yang sadar akan bahaya pernikahan 

dini berusaha membekali anak-anak mereka dengan pengetahuan yang benar, sementara 

teman sebaya yang mendukung nilai-nilai positif turut memperkuat keputusan anak 

untuk menunda pernikahan. Pembatasan penggunaan gadget dan media sosial menjadi 

langkah penting untuk menghindari pengaruh buruk yang bisa merusak pola pikir anak. 

Selain itu, lingkungan yang mendukung dengan nilai-nilai agama yang kuat dapat 

menciptakan suasana yang aman dan mendukung pertumbuhan anak. Komunikasi yang 

baik antara orang tua dan anak juga sangat vital untuk memastikan hubungan yang 

terbuka dan saling pengertian, sehingga anak merasa nyaman untuk berbicara tentang 

permasalahan yang dihadapi. 

 Faktor penghambat dalam upaya pencegahan pernikahan dini. Pengaruh teknologi 

dan media sosial, yang sering menampilkan perilaku yang tidak sesuai dengan norma, 

menjadi tantangan besar. Teman sebaya yang memberikan pengaruh negatif dapat 

meningkatkan risiko pernikahan dini. Selain itu, lingkungan yang kurang mendukung 

turut menjadi hambatan. Terakhir, kurangnya komunikasi yang efektif antara orang tua 

dan anak, baik karena keterbatasan waktu maupun kesulitan dalam membuka ruang 

diskusi, dapat menghalangi upaya orang tua untuk memberikan arahan yang tepat 

kepada anak. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti mengajukan beberapa saran untuk 

perkembangan yang lebih baik kepada: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus aktif dan bijaksana dalam membimbing anak, memberikan 

pendidikan berkualitas dan menciptakan hubungan terbuka agar anak memahami 

dampak negatif pernikahan dini serta merasa didukung untuk berbicara tentang 

masalah pribadi. 

2. Bagi Anak 

Anak-anak perlu fokus pada pendidikan dan pengembangan diri sebelum menikah, 

memanfaatkan masa muda untuk merencanakan masa depan yang lebih baik dan 

berbicara dengan orang tua atau orang dewasa yang dipercaya jika ada kebingungan 

mengenai pernikahan. 



21 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lebih rinci mengenai peran orang tua 

dalam pencegahan pernikahan dini, dengan wawasan yang lebih mendalam terkait 

faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pernikahan dini dan bagaimana orang 

tua dapat lebih efektif mencegahnya. 
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